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ABSTRAK 

Ari Metalin Ika Puspita (2022) Pengembangan Model Pembelajaran Integratif  

Berbasis Kearifan Lokal Jawa Utuk Meningkatkan Literasi Emosi Dan 

Literasi Humanistik Siswa Sekolah Dasar. Program Studi Pendidikan Dasar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran integratif 

berbasis kearifan lokal Jawa di sekolah dasar untuk meningkatkan literasi emosi 

dan literasi humanistik di sekolah dasar. Penelitian ini didasari atas sejumlah 

temuan penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya literasi emosi dan literasi 

humanistik siswa karena pandemi Covid-19 yang membutuhkan solusi pemecahan 

agar permasalahan tersebut tidak berdampak luas terhadap kualitas pembelajaran 

baik dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.  Serta belum 

dikembangkannya model pembelajaran integratif berbasis kearifan lokal Jawa yang 

mampu meningkatkan literasi emosi dan literasi humanistik siswa sekolah dasar. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 

menggunakan pendekatan ADDIE dengan lima tahapan pengembangan yang 

meliputi (1) Menganalisis pembelajaran,  menganalisis karakteristik siswa, dan 

menganalisis kebutuhan siswa, (2) Mendesain draft awal produk dan penilaian oleh 

praktisi, (3) Mengembangkan produk yang valid digunakan untuk pengambilan 

data di lapangan, (4) Menguji cobakan model pembelajaran, (5) Menguji 

keefektifan model pembelajaran integratif berbasis kearifan lokal Jawa untuk 

meningkatkan literasi emosi dan literasi humanistik siswa sekolah dasar. Data 

dikumpulkan melalui angket, observasi, wawancara,  penilaian ahli, penilaian 

praktisi, dan respon guru dan siswa. Data dianalisis melalui teknik analisasis 

kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Sebagai bentuk validasi konstruk, konten, 

akademik model pembelajaran integratif berbasis kearifan lokal Jawa dinilai oleh 

ahli dan praktisi yang bekompeten serta dilakukan serangkaian evaluasi lapangan. 

Uji implementasi model pembelajaran integratif berbasis kearifan lokal Jawa  

dilakukan melalui uji skala kecil dan skala lapangan dengan menggunakan 

experimental design  dengan Pretest-Postest Control Group Design. Uji Skala 

terbatas dilakukan 2 (dua) sekolah dasar di Kabupaten Tenggalek, sedangkan uji 

skala lapangan dilakukan di 3 (tiga) sekolah dasar di Kabupaten Trenggalek. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V  sekolah dasar di Kabupaten 

Trenggalek. Langkah-langkah model pembelajaran integratif berbasis kearifan 

lokal Jawa meliputi (1) Fase Modelling (Mencontoh), (2) Fase Questioning 

(Menanya), (3) Fase Describe (Menggambarkan), (4) Fase Compare 

(Membandingkan), (5) Fase Explain (Menjelaskan), dan (6) Fase Generalize 

(Memberi Pernyataan Umum). Model pembelajaran ini dilengkapi dengan 

perangkat ajar meliputi buku siswa, lembar kerja peserta didik, dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan literasi emosi dan literasi humanistik siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran integratif berbasis kearifan lokal Jawa serta 

model pembelajaran integratif berbasis kearifan lokal Jawa mampu meningkatkan 
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literasi emosi dan literasi humanistik siswa sekolah dasar. Rekomendasi, 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran integratif berbasis kearifan lokal 

Jawa tidak hanya untuk meningkatkan literasi emosi dan literasi humnistik siswa, 

namun juga untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: Kearifan Lokal; Literasi Emosi; Literasi Humanistik; Model  

          Pembelajaran Integratif; Sekolah Dasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Ari Metalin Ika Puspita, 2022 
 
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN INTEGRATIF BERBASIS KEARIFAN LOKAL JAWA 
UNTUK MENINGKATKAN LITERASI EMOSI DAN LITERASI HUMANISTIK SISWA SEKOLAH DASAR 
 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

ABSTRACT 

 

Ari Metalin Ika Puspita (2022). Development of Javanese Local Wisdom-

Based Integratif Learning Model to Improve Emotional Literacy and 

Humanistic Literacy for Elementary School Students. Primary Education 

Study Program.   

 

 

This study aims to develop an integratif learning model based on Javanese local 

wisdom and to improve emotional literacy and humanistic literacy in elementary 

schools. This study is based on a number of research findings that show that the low 

emotional literacy and humanistic literacy of students because the Covid-19 

pandemic requires solutions to solutions so that these problems do not have an 

broad impact on the quality of learning both in cognitive, psychomotor, and 

affective aspects. And the unusual integrative learning model based on Javanese 

local wisdom is able to increase emotional literacy and humanistic literacy of 

elementary school students. It was a research and development (R&D) using the 

ADDIE approach with five stages of development, which included: (1) analyzing 

learning, student characteristics, and student needs, (2) designing the initial draft of 

the product and assessment by practitioners, (3) developing the valid-product used 

to return field data, (4) testing the learning model, and (5) Testing the effectiveness 

of an integratif learning model based on Javanese local wisdom to improve 

emotional literacy and humanistic literacy of elementary school students. Data were 

collected through questionnaires, observations, interviews, expert and practitioner 

assessments, and teacher and student responses. Then, data were analyzed through 

descriptive quantitative and qualitative analysis techniques. The content and 

academic model of Javanese local wisdom-based integratif learning was assessed 

by competent experts and practitioners, who also carried out a series of field 

evaluations as a form of construct validation. The implementation test of an 

integratif learning model based on Javanese local wisdom was carried out through 

small-scale and field-scale tests using an experimental design with Pretest-Posttest 

Control Group Design. The limited-scale test was conducted in two elementary 

schools in Trenggalek Regency, while the field-scale test was in three elementary 

schools in Trenggalek Regency. The research population was the fifth grade of 

elementary school students in the Trenggalek Regency. The steps of the integrative 

learning model based on Javanese local wisdom include (1) Modeling Phase, (2) 

Questioning Phase (Asking), (3) Describe Phase (Describing), (4) Compare Phase 

(Comparing), (5) Explain phase (explaining), and (6) Generalize phase (giving 

general statement). This learning model is equipped with teaching devices including 

student books, student worksheets, and learning implementation plans. The results 

of this study indicate that there are differences in emotional literacy and humanistic 

literacy of students before and after using the integrative learning model based on 

Javanese local wisdom and integrative learning models based on Javanese local 

wisdom can increase emotional literacy and humanistic literacy of elementary 

school students. Recommendations, learning using the integrative learning model 
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based on Javanese local wisdom is not only to increase emotional literacy and 

human humnistics literacy, but also to improve the quality of learning in elementary 

schools. 

The research results indicated that the integratif learning model based on Javanese 

local wisdom could enhance the emotional literacy and humanistic literacy of 

elementary school students. Recommendation: Learning using an integratif learning 

model based on Javanese local wisdom that was developed is able to improve 

emotional literacy and humanistic literacy of elementary school students..  

 

Keywords: Local Wisdom; Emotional Literacy; Humanistic Literacy; Integratif 

Learning  Model; Primary school    
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